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Latar Belakang: Urgensi penelitian didasari oleh tingginya angka
prevalensi anak dengan stunting di NTB bahkan menduduki
peringkat keempat secara nasional. Selain menyebabkan gangguan
pertumbuhan, stunting menyebabkan penurunan kemampuan
kognitif, motorik dan performa kerja. Proses deteksi dini sangat
penting untuk mencegah stunting yang diinduksi oleh ketidakpatuhan
terhadap pedoman gizi. Masalah utama dalam deteksi dan intervensi
weight faltering terletak dalam kompleksitas pengenalan dan
pelaksanaan intervensi yang tepat, mengakibatkan respon yang
lambat terhadap masalah gizi pada anak. Keterbatasan sistem
pemantauan tersebut mendorong perlunya pendekatan keperawatan
berbasis telehealth dalam manajemen weight faltering. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model telehealth
dalam manajemen deteksi intervensi weight faltering untuk
mengurangi resiko stunting. Metode: Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (R&D), yaitu pendekatan
sistematis pendekatan keperawatan melalui telehealth untuk
menghasilkan produk desain website dalam Manajemen Deteksi
Intervensi Weight faltering. Hasil: Hasil uji statistik hasil bahwa
mayoritas responden menunjukan hasil SUS dengan kategori
acceptable 77.6% Kesimpulan: website https://tumbuhkembang.id
yang sudah dapat dimanfaatkan sebagai model model telehealth
dalam manajemen deteksi dan intervensi weight faltering untuk
mengurangi resiko stunting.

ABSTRACT

Background: The urgency of the research is based on the high
prevalence of children with stunting in NTB, which is even ranked
fourth nationally. In addition to causing growth disorders, stunting
causes decreased cognitive, motoric, and work performance abilities.
The early detection process is very important to prevent stunting
induced by non-compliance with nutritional guidelines. The main
problem in the detection and intervention of weight faltering lies in
the complexity of recognizing and implementing appropriate
interventions, resulting in a slow response to nutritional problems in
children. The limitations of the monitoring system encourage the
need for a telehealth-based nursing approach in weight faltering
management. Objective: This study aims to develop a telehealth
model in the management of weight faltering detection and
intervention to reduce the risk of stunting. Method: This study uses
the Research and Development (R&D) method, namely a systematic
approach to nursing approaches through telehealth to produce
website design products in Weight Faltering Detection Intervention
Management. Results: The results of statistical tests show that the
majority of respondents showed SUS results with an acceptable
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category of 77.6%. Conclusion: The website
https://tumbuhkembang.id can be used as a telehealth model in the
management of weight faltering detection and intervention to reduce

the risk of stunting.
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1. PENDAHULUAN

Masalah utama dalam deteksi dan intervensi weight faltering yang dapat
menyebabkan stunting sangat erat kaitannya dengan kompleksitas yang melibatkan
banyak faktor. Masalah utama dalam deteksi dan intervensi weight faltering, yang
dapat menyebabkan stunting, terletak dalam kompleksitas pengenalan dan
pelaksanaan intervensi yang tepat. Kebiasaan makan yang tidak baik dan pemberian
makanan tambahan yang tidak sesuai dapat memperburuk kondisi weight faltering
(Bara et al., 2024). Dalam upaya deteksi dan intervensi weight faltering yang
menyebabkan stunting pada anak, terdapat beberapa tantangan utama yang harus
dihadapi. Salah satunya adalah kurangnya kepatuhan dari orang tua dalam membawa
anak mereka untuk pemeriksaan rutin di posyandu, yang berfungsi sebagai tempat
untuk pemantauan pertumbuhan. Secara statistik, sekitar 23% responden tidak
membawa anak mereka ke posyandu secara rutin, dan 36% tidak memahami cara
membaca grafik pertumbuhan, yang berkontribusi pada ketidakpuasan dalam
mengetahui status gizi anak mereka (Fauziah et al.,2023). Selain itu, pengetahuan
kader posyandu terkait pemantauan pertumbuhan juga sering kali masih kurang,
sehingga pengukuran dan analisis yang tepat tidak dapat dilakukan (Rokhaidah et
al.,2021) (Himawaty et al., 2020).

Kondisi stunting di Indonesia merupakan isu kesehatan yang signifikan
dengan prevalensi yang tinggi di kawasan Asia Tenggara. Berdasarkan data dari
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), Indonesia memiliki prevalensi stunting sekitar
22,2% pada anak di bawah usia lima tahun (Prasetyo et al.,2022). Berdasarkan hasil
Survei Status Gizi Indonesia memberikan gambaran bahwa NTB menduduki
peringkat keempat prevalensi anak dengan stunting secara nasional. Pada tahun 2022
rata-rata prevalensi stunting anak di Indonesia sebesar 21,6%, sedangkan NTB
memiliki angka prevalensi sebesar 32,7% dengan prevalensi terbanyak terdapat pada
kabupaten Lombok Tengah (Mulianingsih et al.,2021).

Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi ibu dan pertumbuhan
anak, di mana anak-anak dengan ibu yang menghadapi kekurangan gizi berisiko
lebih tinggi mengalami weight faltering, yang kemudian berkontribusi terhadap
stunting. Sayangnya, kondisi saat ini frekuensi dan ketepatan pemantauan
pertumbuhan juga menjadi tantangan, di mana kurangnya pemantauan akurat sering
menyebabkan keterlambatan dalam intervensi, seperti yang diungkapkan dalam
penelitian tentang praktik pemantauan pertumbuhan di pusat kesehatan dasar (Huda
etal., 2018).
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Meskipun ada penurunan angka kematian terkait stunting dan wasting,
pemantauan yang tidak memadai menambah beban pada sistem kesehatan. Penelitian
ini penting dalam meningkatkan pemantauan komunikasi antara tenaga kesehatan
dan pasien untuk mencegah respon yang lambat terhadap masalah gizi pada anak
(Yolanda et al.,2023) (Nilawati.,2016). Kesulitan dalam komunikasi antara tenaga
kesehatan dan pasien juga mengakibatkan respon yang lambat terhadap masalah gizi
pada anak (Yolanda et al., 2025) (Mwale et al.,, 2023). Keterbatasan sistem
pemantauan tersebut mendorong perlunya pendekatan keperawatan berbasis
telehealth dalam manajemen weight faltering. Telehealth memungkinkan interaksi
yang lebih mudah antara tenaga kesehatan dan orang tua, serta memberikan akses
cepat ke program edukasi gizi dan pemantauan pertumbuhan (Kustiawan.,2022).
Intervensi yang cepat dan tepat di tahun- tahun awal dapat memperbaiki lintasan
pertumbuhan anak, yang pada akhirnya memengaruh perkembangan kognitif dan
fisik mereka (Yolanda et al., 2023). Dengan demikian, pendekatan pemecahan
masalah melalui integrasi model telehealth melalui website dalam pelayanan
keperawatan diharapkan dapat membantu dalam mendeteksi weight faltering lebih
awal dan memperbaiki kemampuan intervensi, pada akhirnya menurunkan angka
stunting. Telehealth memiliki potensi untuk memberikan informasi kesehatan yang
faktual, memfasilitasi komunikasi antara pasien dan penyedia kesehatan untuk
meningkatkan kemandirian pasien.

2. METODE

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan yang berfokus pada pembuatan, validasi, serta
penyempurnaan produk berupa website TumbuhKembang.id. Model penelitian ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan menghasilkan produk inovatif berupa media
digital untuk pemantauan tumbuh kembang anak sekaligus melakukan uji kelayakan
sebelum pemanfaatan lebih luas.

Populasi dan Sampel

Subjek penelitian adalah produk digital berupa website TumbuhKembang.id.
Responden penelitian etelah dilakukan revisi produk peneliti melakukan uji coba
produk pada 58 responden. Proses evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner
SUS kepada pengguna (responden) yang terdiri atas ibu yang memiliki anak usia 0-
2 tahun. Sebagai pengguna untuk uji coba dan validasi. Jumlah responden yang
terlibat dalam uji kelayakan adalah 58 orang, dengan hasil mayoritas responden (45
orang atau 77,6%) memberikan penilaian usability pada kategori acceptable.

Variabel

Variabel Independen (X): Pemanfaatan website TumbuhKembang.id Meliputi akses
fitur (kalkulator tumbuh kembang, kalkulator weight faltering, artikel edukasi) serta
interaksi dengan desain antarmuka. Variabel Dependen (Y): Tingkat usability
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website. Diukur menggunakan instrumen System Usability Scale (SUS) dengan
kategori not acceptable, marginal, dan acceptable.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah System Usability Scale
(SUS) yang dikembangkan oleh John Brooke (1986). SUS merupakan instrumen
standar evaluasi usability yang berbentuk kuesioner self-report. Kuesioner ini terdiri
dari 10 butir pertanyaan yang dirancang untuk menilai tingkat kegunaan (usability)
suatu sistem, aplikasi, atau produk digital berdasarkan pengalaman pengguna.
Instrumen SUS diadopsi dari John Brooke (1986) dan telah banyak digunakan secara
internasional dalam penelitian usability berbagai produk teknologi. Pada penelitian
ini, instrumen diadopsi dengan penyesuaian redaksi bahasa ke Bahasa Indonesia agar
lebih mudah dipahami oleh responden. Responden diminta untuk menggunakan
website TumbuhKembang.id terlebih dahulu (minimal mencoba fitur kalkulator
tumbuh kembang, kalkulator weight faltering, dan membaca artikel edukasi). Setelah
itu, responden mengisi kuesioner SUS yang terdiri dari 10 item. Setiap item direspon
menggunakan skala Likert 5 poin, yaitu: Sangat Tidak Setuju, Tidak setuju, Netral,
Setuju, Sangat Setuju. Skoring Instrumen Item ganjil: skor responden dikurangi 1.
Item genap: skor maksimal (5) dikurangi skor responden. Total skor tiap responden
= jumlah skor seluruh item x 2,5 — menghasilkan nilai antara 0—100. Interpretasi
Skor Berdasarkan referensi Bangor, Kortum, & Miller (2008): > 68: Above
Average (acceptable usability), 51-68: Marginal dan < 51: Not Acceptable.

Pengumpulan Data

a. Identifikasi Masalah
Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi permasalahan weight faltering dan
stunting pada balita pada calon pengguna telehealth (tenaga kesehatan, kader, dan
ibu balita wilayah kerja puskesmas cakranegara). Studi pendahuluan di lapangan
dan wawancara dengan tenaga kesehatan serta ibu balita.

b. Pengumpulan Data
Pengumpulan data item yang dibutuhkan untuk mendukung kebutuhan model
telehealth. Tim peneliti melakukan rekap kebutuhan data yang dibutuhkan oleh
calon pengguna.

c. Desain Produk (Pengembangan Website)
Pengembangan rancangan awal website model telehealth berbasis keperawatan.
Pembuatan konten edukasi, SOP intervensi, dan sistem monitoring dan deteksi
dini weight faltering.

d. Validasi Desain
Tim peneliti melakukan validasi desain bersama calon pengguna dan pakar.
Validasi desain dilakukan dengan menggunakan kuesioner validasi media dan
kuesioner validasi materi. Revisi berdasarkan masukan.

e. Revisi Produk
Perbaikan produk berdasarkan hasil masukan calon pengguna dan pakar.
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f. Uji Coba Produk
Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba rancangan sistem dan memberikan
pelatihan pada calon pengguna. Pengumpulan data efektivitas awal dan kendala
penggunaan menggunakan kuesioner kepuasan pengguna.

g. Finalisasi Model dan Penyempurnaan Rancangan
Revisi akhir model berdasarkan masukan pada uji coba. Finalisasi produk model
rancangan telehealth berbasis keperawatan. Penerapan luas dan diseminasi hasil
penelitian.

Analisa Data
Data kuantitatif dari SUS dianalisis dengan menghitung skor rata-rata dan persentase
kategori usability.

Kelayakan Etik
Penelitian ini sudah dilakukan persetujuan etik dengan nomer etik :080/EC-04/FK-
06/UNIZAR/VIII/2025.

3. HASIL
Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat usability produk
digital dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1.
Distribusi responden berdasarkan usia (n=58)
Variabel f %
Usia (Tahun)
<20 0 0
20 -35 35 60.3
>35 23 39.7
Pendidikan
Tidak sekolah dan TK 0 0
SD 0 0
SMP 0 0
SMA 6 10.3
Perguruan Tinggi 52 89.7
Pekerjaan
IRT 17 293
Pengajar 07 12.1
Wiraswasta 06 10.3
PNS 28 48.3
Penghasilan
<1.500.000 03 5.2
1.500.000 — 2.500.000 11 19.0
2.500.000 — 3.500.000 10 17.2
>3.500.000 34 58.6
Kategori SUS
Non acceptable 03 5.2
Marginal 10 17.2
Acceptable 45 77.6
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Berdasarakan tabel diatas diperoleh hasil bahwa mayoritas responden berusia
23 — 35 tahun (60.3%) dengan kategori usia wanita reproduksi sehat,
responden berpendidikan tinggi sejumlah 52 orang (89.7%), responden
berprofesi sebagai PNS sejumlah 28 orang (48.3%), sebagian besar
responden berpenghasilan >3.500.000 Rupiah sejumlah 34 orang (58.6%)
dan mayoritas responden menunjukan hasil SUS dengan kategori acceptable
sejumlah 45 orang (77.6%).

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengevaluasi tingkat penerimaan suatu sistem digital
melalui pengukuran System Usability Scale (SUS) terhadap 58 responden. Analisis
komprehensif yang dilakukan tidak hanya terbatas pada interpretasi skor SUS, tetapi
juga mengeksplorasi hubungan antara karakteristik demografi responden dengan
persepsi usability, serta implikasinya terhadap pengembangan sistem di masa depan.

Konfigurasi demografi dari responden yang mencakup 89.7% lulusan
perguruan tinggi dan 58.6% dari mereka memiliki penghasilan di atas Rp 3.500.000
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan dapat terkait dengan keterampilan
kognitif dan kemampuan abstraksi yang lebih baik, yang berimplikasi pada
interpretasi hasil usability testing. Hal ini sejalan dengan teori Technology
Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) suatu sistem sangat dipengaruhi oleh latar
belakang pengguna (Venkatesh & Davis, 2000; Venkatesh, 2000). Menurut
Venkatesh dan Davis, individu dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi
cenderung lebih mampu dalam memahami dan menggunakan teknologi baru, yang
berfungsi sebagai prediktor penting terhadap penggunaan teknologi tersebut
(Venkatesh & Davis, 2000). Kajian tentang TAM, terutama yang dilakukan oleh Teo,
menggarisbawahi bahwa sikap individu terhadap teknologi tidak hanya dipengaruhi
oleh persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan, tetapi juga oleh faktor-faktor
lain seperti pengalaman dan keterampilan sebelumnya (Teo, 2009). Dalam konteks
ini, lulusan perguruan tinggi kemungkinan telah memiliki paparan yang lebih luas
terhadap teknologi, sehingga memengaruhi respons mereka dalam usability testing
(Wibasuri et al., 2022). Individu dengan pendidikan tinggi memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam melakukan penalaran abstrak, yang berfungsi untuk
memperlancar proses memahami logika sistem yang kompleks. Ini menunjukkan
bahwa pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan selama pendidikan tinggi
berperan signifikan dalam kesiapan mereka untuk mengadaptasi sistem baru
(Venkatesh & Davis, 2000; Venkatesh, 2000). Oleh karena itu, mempertimbangkan
konteks demografi pengguna dapat memberikan wawasan berharga dalam usability
testing, serta dalam pengembangan sistem yang lebih responsif terhadap kebutuhan
pengguna (Wibasuri et al., 2022).

Pola distribusi usia dalam kelompok ini menunjukkan bahwa pengguna muda
berusia 20-35 tahun (60.3%), dengan pengalaman digital yang signifikan, memiliki
kecenderungan untuk menerima dan menggunakan teknologi baru dengan lebih

Pendekatan Keperawatan dengan Model Telehealth dalam Manajemen Deteksi dan..(Yolanda)



p-ISSN: 2655-772X e-ISSN: 2798-3897 154

efektif. Dalam konteks ini, literatur mendukung bahwa digital natives beradaptasi
dengan cepat terhadap teknologi baru dan mampu mengevaluasi antarmuka
pengguna berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya (Aronoff-Spencer et al.,
2022). Penilaian yang lebih positif terhadap kegunaan dan penerimaan teknologi
digital dari responden muda ini mencerminkan keterampilan teknis yang lebih baik
dan kesiapan mental dalam berinteraksi dengan sistem digital yang kompleks
(Pennington et al., 2021).

Kombinasi antara tingkat pendidikan yang tinggi, stabilitas ekonomi, dan
usia yang produktif menciptakan kondisi ideal untuk penerimaan sistem teknologi
baru. Hal ini terlihat dari tingginya persentase skor usable yang mencapai 77.6%,
yang menunjukkan bahwa para responden merasa sistem yang diujicobakan
memiliki tingkat kegunaan yang baik. Seperti yang dikemukakan oleh Sung et al.,
skor System Usability Scale (SUS) di atas 68 dianggap sebagai indikasi yang baik
mengenai kegunaan sistem (Sung et al., 2025). Penelitian yang menekankan
pentingnya pendidikan dalam penggunaan teknologi menunjukkan bahwa individu
dengan latar belakang pendidikan yang lebih baik cenderung lebih mandiri dan
percaya diri dalam menilai dan menggunakan teknologi baru (Linden et al., 2022).

Meskipun mayoritas responden (77.6%) memberikan penilaian yang
dianggap acceptable terhadap sistem yang diujicobakan, keberadaan 22.4%
responden yang termasuk dalam kategori marginal (17.2%) dan non-acceptable
(5.2%) perlu dianalisis lebih mendalam. Menurut Kim et al., pengembangan produk
digital yang efektif memerlukan proses desain yang iteratif dan partisipatif, yang
melibatkan umpan balik dari pengguna untuk meningkatkan fungsi dan pengalaman
mereka Kim et al. (2025). Hal ini menunjukkan bahwa mendengarkan responden
yang memiliki pandangan berbeda bahkan dalam jumlah kecil sangat penting untuk
mengidentifikasi masalah usability yang mungkin terlewatkan oleh mayoritas
responden. Penelitian oleh Phuong et al. juga menekankan pentingnya desain
usability yang mencakup metode untuk menangkap umpan balik pengguna, baik dari
pasien maupun penyedia layanan, untuk menyempurnakan teknologi berdasarkan
masukan tersebut (Phuong et al., 2023).

Dalam konteks ini, penelitian oleh Garnett et al. menunjukkan bahwa umpan
balik pengguna dapat mengarah pada perbaikan signifikan dalam struktur navigasi
dan proses onboarding aplikasi, yang relevan ketika mempertimbangkan bagaimana
sistem dapat lebih memenuhi harapan pengguna yang beragam (Garnett et al., 2021).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perubahan yang didasarkan pada
umpan balik pengguna tidak hanya mengurangi tingkat ketidakpuasan tetapi juga
meningkatkan tingkat penerimaan teknologi, yang mengindikasikan keberhasilan
adaptasi desain terhadap kebutuhan pengguna (Garnett et al., 2021). Oleh karena itu,
meskipun mayoritas responden memberikan penilaian positif, menangkap pendapat
dari kelompok yang kurang puas sangat penting untuk pengembangan lebih lanjut.

Distribusi pekerjaan responden yang bervariasi dari PNS (48.3%), IRT
(29.3%), pengajar (12.1%), hingga wiraswasta (10.3%) mengindikasikan adanya
perbedaan kebutuhan dan pola penggunaan sistem yang perlu dipahami lebih dalam.
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Teori User Persona menunjukkan bahwa setiap kelompok pekerjaan memiliki pain
points dan goals yang unik ketika berinteraksi dengan suatu sistem Salminen et al.
(2023). Ketidakmampuan sistem dalam mengakomodasi variasi kebutuhan ini
berpotensi menjelaskan mengapa sebagian pengguna memberikan penilaian yang
kurang positif terhadap usability dari sistem yang diuji. Studi oleh Haldane et al.
menunjukkan pentingnya memahami preferensi pengguna dalam desain aplikasi,
terutama ketika perbedaan latar belakang dan konteks pengguna dapat memengaruhi
interaksi mereka dengan teknologi. Dalam konteks ini, kelompok minoritas
pengguna, seperti pengajar atau wiraswasta, mungkin mengalami kesulitan dalam
mengakses fitur yang relevan bagi pekerjaan mereka (Haldane et al., 2019). Sebagai
contoh, pengajar mungkin lebih fokus pada kebutuhan integrasi sistem untuk
aktivitas pembelajaran, sedangkan wiraswasta mungkin mencari solusi yang
fleksibel dan efisien untuk manajemen bisnis sehari-hari. Lebih lanjut, penelitian
yang dilakukan oleh Wirnestal et al. memperlihatkan bahwa penggunaan persona
dalam desain digital dapat membantu pengembang untuk lebih memahami
kebutuhan spesifik pengguna, terutama dalam konteks layanan kesehatan, dengan
menyediakan gambaran yang lebih jelas tentang kebutuhan emosional dan kognitif
pengguna (Warnestél et al., 2017). Hal ini mencerminkan bahwa tanpa representasi
yang akurat tentang pengguna yang berbeda, sistem dapat gagal untuk memenuhi
harapan mereka.

Hasil pengukuran menggunakan System Usability Scale (SUS), sebanyak
77.6% responden memberikan penilaian dalam kategori acceptable. Penilaian ini
menunjukkan bahwa sistem yang diuji telah memenuhi standar kegunaan yang dapat
diterima oleh pengguna. Meskipun demikian, 17.2% responden memberikan
penilaian marginal, yang menunjukkan adanya peluang untuk perbaikan, terutama
dalam aspek efisiensi dan kemudahan penggunaan. Hanya 5.2% responden yang
menilai sistem termasuk dalam kategori non-acceptable.

Tingginya persentase penilaian acceptable dapat dihubungkan dengan
karakteristik responden yang sebagian besar berasal dari kelompok usia produktif
dan berpendidikan tinggi. Para responden ini cenderung lebih mudah beradaptasi
dengan sistem baru. Skor SUS di atas 70 biasanya dianggap baik dan dapat diterima
di banyak konteks pengguna (Safiee et al. (2022). Hal ini mengingat tingkat
pendidikan yang tinggi dan usia produktif sering kali berhubungan dengan
keterampilan digital yang lebih baik, yang pada gilirannya mempengaruhi
pengalaman pengguna terhadap sistem. Namun, penting untuk memperhatikan
bahwa 17.2% penilaian marginal menunjukkan adanya kelemahan dalam beberapa
aspek penggunaan. Menurut teori Nielsen tentang usability heuristics, penilaian ini
dapat dihubungkan dengan beberapa hipotesis tentang keterampilan dan harapan
pengguna. Pertama, pelanggaran prinsip "match between system and real world"
mungkin terjadi, di mana terminologi yang digunakan dalam sistem tidak sejalan
dengan kosakata yang dipahami oleh pengguna tertentu. Ini dapat menjelaskan
bagaimana sebagian pengguna merasa kurang nyaman dengan sistem, seperti yang
dilaporkan dalam studi terkait hambatan dalam penggunaan teknologi kesehatan
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(Meulendijk et al.,, 2015). Kedua, terkait dengan kurangnya "flexibility and
efficiency of use," pengguna berpengalaman mungkin mengharapkan cara yang lebih
efisien untuk menyelesaikan tugas mereka dalam sistem. Ketidakmampuan sistem
untuk mendukung kebutuhan ini dapat menyebabkan frustrasi, yang berkontribusi
pada penilaian yang kurang positif dalam kategori marginal. Penelitian oleh
Meulendijk et al. menunjukkan bahwa fitur yang meningkatkan efisiensi dapat secara
signifikan meningkatkan kepuasan pengguna Pérez-Ferrara et al. (2025). Ketiga,
masalah dalam "aesthetic and minimalist design" juga dapat menjadi penyebab, di
mana visualisasi informasi yang kurang terstruktur dapat mengakibatkan kesalahan
pemahaman atau ketidaknyamanan bagi pengguna. Penelitian oleh Baumgartner et
al. menekankan pentingnya desain yang bersih dan intuitif untuk meningkatkan
pengalaman pengguna, yang relevan dalam konteks penilaian marginal dalam hasil
SUS (Baumgartner et al., 2019).

Menghadapi tantangan tersebut, penting untuk melakukan evaluasi lanjutan
untuk memperbaiki kelemahan yang teridentifikasi, terutama di antara kelompok
minoritas pengguna yang memberikan penilaian kurang memuaskan. Dengan
melakukan iterasi berdasarkan umpan balik dari mereka, pengembang dapat
meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan dan memaksimalkan
penerimaan sistem.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini  berhasil mengembangkan model telehealth melalui
website TumbuhKembang.id untuk mendeteksi dan melakukan intervensi dini
terhadap weight  faltering guna ~ mengurangi risiko stunting. Hasil
pengukuran System  Usability  Scale  (SUS) menunjukkan  bahwa 77,6%
responden menilai sistem dalam kategori acceptable, menandakan tingkat
penerimaan pengguna yang baik. Faktor pendidikan tinggi, usia produktif, dan
literasi digital berperan penting dalam meningkatkan persepsi kemudahan
penggunaan dan kemanfaatan sistem. Meskipun demikian, diperlukan
penyempurnaan pada aspek terminologi, efisiensi navigasi, dan desain antarmuka
agar lebih inklusif bagi seluruh kelompok pengguna. Secara praktis, aplikasi ini
berkontribusi sebagai alat bantu edukatif dan deteksi dini berbasis digital yang
mendukung peran perawat dalam promosi kesehatan dan pencegahan stunting, serta
secara akademik memperkaya pengembangan ilmu keperawatan komunitas dan
telehealth nursing melalui integrasi teknologi dalam praktik asuhan berbasis bukti.
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